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Lampiran 1 Daftar Sekolah dan Jumlah Guru 

No Nama Sekolah Jumlah Guru Alamat 

1. TK Sinar Kasih 2 orang Dusun XI 

2. TK Kartini 3 orang Kantor Desa 

3. TK Mutiara 3 orang Dusun V 

4. TK Amal Ridho 3 orang Dusun I 

5. TK Ash Sholihin 4 orang Dusun VI 

6. TK Nurul Ihsan  

An Nawawi 

2 orang 
Dusun VIII 

7. TK Almuctarya 2 orang Jl. Pendidikan Dusun VII 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



43 
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Lampiran 3 Kuesioner Penelitian 

Kuesioner Untuk Guru PAUD 

Tentang Gizi Seimbang  

 

A.  Identitas Sampel                                     Tanggal Pengisian : 

Nama                  : 

Tempat, Tanggal Lahir   :  

Usia      : 

Alamat      : 

Pendidikan      :  

Lama Bekerja    : 

Pekerjaan Lainnya   : 

 

B. Petunjuk Pengisian 
Jawablah pertanyaan-pertanyaan dibawah ini dengan memberikan 
tanda silang 
(X) pada salah satu pilihan jawaban yang tersedia. 

 

C. Keterpaparan Tentang Gizi Seimbang 
1. Apakah Anda pernah mendengar tentang gizi seimbang? 

a. Pernah  
b. Tidak pernah 

2. Jika pernah, darimana Anda mendengar informasi tentang gizi 
seimbang? 
a. Koran 
b. Televisi/radio  
c. Petugas kesehatan 
d. Internet/ sosial media 
e. Lainnya.................................... 

 

D. Pengetahuan 

1. Apakah yang dimaksud dengan gizi seimbang? 
a. Susunan makanan sehari-hari yang mengandung zat gizi, 

dalam jenis dan  jumlah yang sesuai dengan kebutuhan 
tubuh 

b. Susunan makanan sehari-hari yang jumlah dan menunya 
sesuai dengan        keinginan 

c. Susunan makanan sehari-hari yang dikonsumsi sesuai 
dengan usia dan  aktifitas 

d. Susunan makanan sehari-hari dengan menu pilihan 
sesuai keinginan 
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2. Makanan pokok merupakan sumber zat gizi : 
a. Lemak 

b. Protein 
c. Karbohidrat 
d. Vitamin 

 
3. Berapakah jumlah makanan pokok untuk sekali makan? 

a. 1/2 dari isi piringku 
b. 1/3 dari isi piringku 
c. 1/4 dari isi piringku 
d. 1/6 dari isi piringku 

 
4. Yang merupakan sumber karbohidrat adalah : 

a. Jagung 
b. Tempe 
c. Alpukat 
d. Tomat 

 
5. Lauk-pauk merupakan sumber zat gizi : 

a. Karbohidrat 
b. Vitamin 
c. Lemak 
d. Protein 

 
6. Berapakah jumlah lauk-pauk untuk sekali makan? 

a. 1/2 dari isi piringku 
b. 1/3 dari isi piringku 
c. 1/4 dari isi piringku 
d. 1/6 dari isi piringku 

 
7. Yang merupakan sumber protein adalah : 

a. Papaya dan Tempe 
b. Tahu dan Nasi 
c. Roti Putih dan Telur 
d. Tahu dan Ikan  

 
8. Sayuran merupakan sumber zat gizi : 

a. Protein 
b. Lemak 
c. Vitamin 
d. Karbohidrat 

 
 
 

Kelompok pangan pada isi piringku yaitu makanan pokok, 
lauk-pauk, sayuran dan buah. 
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9. Berapakah jumlah sayuran untuk sekali makan? 
a. 1/2 dari isi piringku 
b. 1/3 dari isi piringku 
c. 1/4 dari isi piringku 
d. 1/6 dari isi piringku 

 
10. Buah-buahan merupakan sumber zat gizi : 

a. Vitamin 
b. Karbohidrat 
c. Protein 
d. Lemak 

 
11. Berapa porsi buah-buahan diberikan dalam sehari ? 

a. 1 porsi  
b. 2 porsi 
c. 3 porsi  
d. 4 porsi 

 
12. Yang merupakan sumber zat gizi vitamin dan mineral adalah : 

a. Makanan Pokok dan Lauk Pauk 
b. Lauk-Pauk dan Sayuran 
c. Sayuran dan Buah 
d. Buah dan Makanan Pokok 

 
13. Berapa kali anak usia dini diberikan makanan utama? 

a. 1-2x sehari 
b. 2-3x sehari 
c. 4x sehari 
d. 4-5x sehari 

 
14. Berapa kali makanan selingan (snack) sebaiknya diberikan 

untuk anak usia 
     dini? 

a. 1-2x sehari 
b. 2x sehari 
c. 3-4x sehari 
d. 4-5x sehari 

 
15. Yang merupakan contoh makanan padat gizi, kecuali : 

a. Teh manis 
b. Susu 
c. Biskuit 
d. Buah-buahan 
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E. Sikap 

Bacalah pernyataan pada kolom yang tersedia. Selanjutnya berilah 

tanda “” pada kolom sikap dengan keterangan yaitu (Setuju, 

Ragu-ragu, dan Tidak Setuju) 

No Pernyataan 

SIKAP 

Setuju 
Ragu- 

Ragu 

Tidak 

Setuju 

1. Anak usia dini dalam sehari 

diberikan makanan utama 3 

kali dan makanan selingan 2 

kali 

   

2. Anak usia dini mengonsumsi 

makanan utama yang terdiri 

dari 3 kelompok makanan 

   

3. Anak usia dini diberikan 3 porsi 

buah-buahan dalam sehari 

   

4. Jumlah makanan pokok untuk 

sekali makan adalah 1/3 dari 

isi piringku 

   

5. Buah dikonsumsi sebagai 

sumber zat gizi vitamin dan 

mineral 

   

6. Sayur dikonsumsi anak usia 

dini untuk sekali makan adalah 

1/3 dari isi piringku 

 

 

 
 

 

7. Melakukan penimbangan berat 

badan setiap bulannya tidak 

termasuk pilar gizi seimbang 

   

8. Lauk pauk penting dikonsumsi 

untuk pertumbuhan anak 

   

9. Makanan padat gizi walaupun 

dikonsumsi dalam jumlah 
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sedikit mengandung banyak 

zat gizi 

10. Bila anak sulit untuk makan 

sayur maka sayur digantikan 

dengan buah yang disukai 

anak 
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Lampiran 4 Satuan Acara dan Materi Edukasi 

Pertemuan Topik Materi Sumber 

1 Gizi 
Seimbang 

 Latar Belakang  

 Pengertian Gizi 
Seimbang 

 Prinsip Gizi 
Seimbang 

 Pesan Gizi 
Seimbang 
Untuk Anak 
Usia 2-5 Tahun 

 PMK RI 
NO 41 
Tahun 
2014 
Tentang 
Gizi 
Seimbang 

2 Anjuran 
Jumlah Porsi 

 Anjuran Jumlah 
Porsi Kelompok 
Pangan Anak 
Usia 4-6 Tahun 

 Contoh Menu 
Sehari 

 Makanan Snack 
Padat Gizi 

 PMK RI 
NO 41 
Tahun 
2014 
Tentang 
Gizi 
Seimbang 

3 Pengulangan 
Edukasi 
Pertama dan 
Kedua 

 Latar Belakang 

 Pengertian Gizi 
Seimbang 

 Prinsip Gizi 
Seimbang 

 Pesan Gizi 
Seimbang 
Untuk Anak 
Usia 2-5 Tahun 

 Anjuran Jumlah 
Porsi Kelompok 
Pangan Anak 
Usia 4-6 Tahun 

 Daftar Bahan 
Penukar 
Makanan 
Berdasarkan 
Kelompok 
Pangan   

 Contoh Menu 
Sehari 

 Makanan Snack 
Padat Gizi 

 PMK RI 
NO 41 
Tahun 
2014 
Tentang 
Gizi 
Seimbang 
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SATUAN ACARA EDUKASI 

Pertemuan Ke  : I 

Judul Edukasi : Gizi Seimbang    

Waktu  : 60 Menit 

Sasaran  : Guru PAUD  

Tempat  : PAUD di Desa Wonosari 

Tujuan Umum : 

Setelah dilakukan edukasi tentang gizi seimbang, diharapkan guru mampu 

memahami pengaruh edukasi tentang gizi seimbang terhadap 

pengetahuan dan sikap guru. 

Tujuan Khusus : 

1. Guru dapat mengerti dan memahami tentang gizi seimbang  

Metode  : Ceramah dan Diskusi 

Media   : Leaflet Gizi Seimbang Untuk Anak Usia Dini 

Kegiatan Penyuluhan 

No Materi Waktu Kegiatan 

1. Pembukaan 5 Menit  Memberi salam 

 Memperkenalkan diri 

 Menjelaskan tujuan 
dan cakupan materi 
penyuluhan 

2. Penyajian 
Materi 

35 Menit  Latar Belakang 

 Pengertian Gizi 
Seimbang 

 Prinsip Gizi Seimbang 

 Pesan Gizi Seimbang 
Untuk Anak Usia 2-5 
Tahun 

3. Diskusi 15 Menit  Tanya jawab seputar 
materi yang sudah 
diberikan  

4. Penutup 5 Menit  Menentukan waktu 
untuk pertemuan 
selanjutnya 

 Mengucapkan salam 
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Materi Edukasi Ke- 1 

Gizi Seimbang 

A. Latar Belakang  

Anak usia dini merupakan masa keemasan atau disebut “golden 

age” karena pada masa itu keadaan fisik maupun segala kemampuan 

anak sedang berkembang dengan cepat (Amini, 2014). Namun pada 

kenyataannya hasil Riskesdas 2018 menunjukkan adanya masalah gizi 

kurang pada umur 4–6 Tahun yaitu 14,5%. Masalah tersebut dapat 

berdampak buruk bagi tumbuh kembang anak, sehingga mengakibatkan 

banyak anak menderita kurang gizi karena makanan yang dikonsumsi 

tidak memenuhi kebutuhan gizinya seperti asupan vitamin,  mineral, dan 

serat. Selain itu masalah gizi pada balita antara lain kekurangan energi 

protein (KEP), kekurangan vitamin A (KVA), anemia gizi besi (AGB), 

gangguan akibat kekurangan yodium (GAKY), dan gizi lebih (Susilowati 

dan Kuspriyanto, 2016). 

 

Penyebab masalah gizi pada anak usia dini dipengaruhi oleh pola 

asuh, sehingga anak usia dini tidak mendapatkan praktik pemberian 

makan yang memadai dan makanan pendamping yang sesuai. Pola 

pengasuhan anak usia dini dapat berpengaruh besar terhadap asupan gizi 

seimbang yang akan menentukan pertumbuhan dan perkembangan anak 

(Fadlillah, Kristiana and Wulansari, 2020). 

Makanan yang kaya akan zat gizi sangatlah dibutuhkan pada 

pertumbuhan anak usia dini. Namun pada kenyatannya jumlah konsumsi 

buah dan sayur penduduk Indonesia  pada umumnya dan anak usia 
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sekolah pada khususnya masih rendah, menurut Data Riskesdas  2018 

presentase kurangnyad konsumsi buah  dan sayur di Indonesia adalah 

95,5%, sedangkan pada kelompok umur 5-9 tahun yang tidak 

mengonsumsi sayur sebanyak 41,48% di Provinsi Sumatera Utara.  

Menurut Jukes MCH (2008), program pendidikan kesehatan dan 

gizi pada anak usia dini menjadi salah satu cara untuk menerapkan 

intervensi kesehatan global secara sederhana dan efektif. Pendidikan 

mengenai gizi penting dilakukan untuk mewujudkan perilaku memilih 

makanan sehat dalam kehidupan sehari-hari. 

B. Pengertian Gizi Seimbang 

Susunan pangan sehari-hari yang mengandung zat gizi dalam 

jenis dan jumlah yang sesuai dengan kebutuhan tubuh.  

Jenis pangan terdiri dari 4 kelompok pangan yaitu : 

a. Makanan pokok contohnya : Nasi, jagung, singkong, terigu, mie 

kering, roti putih 

b. Lauk pauk sumber protein contohnya : Ikan, telur, ayam, daging, 

susu dan kacang-kacangan serta hasil olahannya (tahu dan tempe) 

c. Sayuran adalah sayuran hijau dan sayuran berwarna lainnya 

contohnya : Bayam, terong, tomat, wortel 

d. Buah-buahan adalah buah yang berwarna contohnya : Pepaya, jeruk 

manis, mangga, pisang. 

Jumlah masing-masing jenis pangan tersebut dalam setiap kali 

makan digambarkan dengan gambar ISI PIRINGKU. 
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C. Prinsip Gizi Seimbang 

Prinsip gizi seimbang merupakan rangkaian upaya untuk 

menyeimbangkan antara zat gizi yang masuk dan zat gizi yang keluar 

dengan memantau berat badan secara teratur. 

 

Prinsip gizi seimbang terdiri dari empat pilar yaitu : 

 

1. Mengonsumsi anekaragam pangan  

Keanekaragaman jenis pangan juga termasuk proporsi makanan 

yang seimbang, dalam jumlah yang cukup, tidak berlebihan dan dilakukan 

secara teratur. Contohnya : 

1. Dianjurkan mengonsumsi makanan pokok  

2. Dianjurkan mengonsumsi lauk pauk sumber protein hewani dan 

nabati  

3. Dianjurkan mengonsumsi sayuran dan buah  

4. Dianjurkan mengurangi konsumsi makanan yang mengandung 

gula, garam dan lemak 

5. Dianjurkan minum air dalam jumlah yang cukup 

2. Membiasakan perilaku hidup bersih  

Perilaku hidup bersih akan menghindarkan seseorang dari 

keterpaparan terhadap sumber infeksi. Contohnya :  
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1. Selalu mencuci tangan dengan sabun dan air bersih yang mengalir 

sebelum makan, sebelum memberikan ASI, sebelum menyiapkan 

makanan dan minuman, dan setelah buang air besar dan kecil 

2. Menutup makanan yang disajikan  

3. Selalu menutup mulut dan hidung bila bersin 

4. Selalu menggunakan alas kaki 

3. Melakukan aktivitas fisik  

Aktivitas fisik berperan dalam menyeimbangkan zat gizi yang 

masuk dan yang keluar dari dalam tubuh. Contohnya : melakukan segala 

macam kegiatan tubuh termasuk olahraga. 

4. Memantau Berat Badan (BB) secara teratur untuk mempertahankan 

berat badan normal  

Pemantauan BB normal merupakan hal yang harus menjadi bagian 

dari „Pola Hidup‟ dengan „Gizi Seimbang‟, sehingga dapat mencegah 

penyimpangan BB dari BB normal.  

Contohnya : melakukan penimbangan berat badan setiap bulannya. 

D. Pesan Gizi Seimbang Untuk Anak Usia 2-5 Tahun 

1. Biasakan makan 3 kali sehari (pagi, siang dan malam) bersama 

keluarga dan makanan selingan 2 kali sehari 

2. Berikan makanan pokok sebanyak 4 porsi/hari  

3. Berikan lauk pauk sumber protein hewani seperti ikan, hati, ayam, 

telur sebanyak 2 porsi/hari dan nabati seperti tahu, tempe sebanyak 2 

porsi/hari 

4. Berikan sayur sebanyak 2 porsi/hari 

5. Berikan buah-buahan sebanyak 3 porsi/ hari 

6. Berikan air minum yang sudah dimasak sampai mendidih 

7. Pilih jajanan/snack padat gizi (misal : biskuit/susu fortifikasi, pentol 

ikan, buah-buahan) 
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SATUAN ACARA EDUKASI 

Pertemuan Ke  : II 

Judul Edukasi : Anjuran Jumlah Porsi 

Waktu  : 60 Menit 

Sasaran  : Guru PAUD  

Tempat  : PAUD di Desa Wonosari 

Tujuan Umum : 

Setalah dilakukan edukasi tentang gizi seimbang, diharapkan guru mampu 

memahami pengaruh edukasi tentang gizi seimbang terhadap 

pengetahuan dan sikap guru. 

Tujuan Khusus 

1. Guru dapat mengerti dan memahami tentang gizi seimbang 

Metode  : Ceramah dan Diskusi 

Media   : Leaflet Gizi Seimbang Untuk Anak Usia Dini 

Kegiatan Penyuluhan 

No Materi Waktu Kegiatan 

1. Pembukaan 5 Menit  Memberi salam 

 Memperkenalkan diri 

 Menjelaskan tujuan 
dan cakupan materi 
penyuluhan 

2. Penyajian 
Materi 

35 Menit  Anjuran Jumlah Porsi 
Kelompok Pangan 
Anak Usia 4-6 Tahun 

 Daftar Bahan 
Penukar Makanan 
Berdasarkan 
Kelompok Pangan   

 Contoh Menu Sehari 

 Makanan Snack 
Padat Gizi 

3. Diskusi 15 Menit  Tanya jawab seputar 
materi 
yang sudah diberikan  

4. Penutup 5 Menit  Menentukan waktu 
untuk pertemuan 
selanjutnya 

 Mengucapkan salam 
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Materi Edukasi Ke- 2 

A. Anjuran Jumlah Porsi 

Anjuran jumlah porsi kelompok pangan untuk anak usia 4-6 tahun 

per hari (± 1600 kkal / hari). 

Kelompok Pangan Jumlah Porsi Per Hari 

1.  Makanan Pokok 4 porsi (4p) 

2.  a. Lauk Pauk Hewani 2 porsi (2p) 

2.  b. Lauk Pauk Nabati 2 porsi (2p) 

3.  Sayuran 2 porsi (2p) 

4.  Buah 3 porsi (3p) 

 

     Minyak 4 porsi (4p) 

     Gula 2 porsi (2p) 

 Keterangan :  p = porsi 
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B. Daftar Bahan Penukar Makanan Berdasarkan Kelompok Pangan   

Kelompok Pangan Berat  Ukuran Rumah Tangga 

1. Makanan Pokok : (4p)/hari 

 Nasi 

 Jagung 

 Kentang 

 Mie kering 

 Roti Tawar 

 
4 x 100 gr  
4 x 125 gr  
4 x 210 gr 
4 x 50   gr 
4 x 70   gr 

 
4 x 5 sendok makan (sdm)    = 20 sdm  
4 x 12 sendok makan (sdm)  = 48 sdm  
4 x 2 buah sedang   = 8 buah sedang 
4 x 4 sendok makan (sdm)   = 8 sdm  
4 x 4 sendok makan (sdm)   = 16 sdm  

 
4 x 2 centong (ctg) = 8 centong  
4  x 3 buah sedang = 12 buah sedang  

- 
- 
4 x 3 iris       = 12 iris  

2.  a. Lauk Pauk Hewani : (2p)/hari 

 Ikan 

 Daging ayam 

 Telur ayam 

 Susu sapi 

 
2p x 40   gr 
2p x 40   gr 
2p x 55   gr 
2p x 200 gr 

 
2 x 3 sendok makan (sdm)    = 6 sdm  
2 x 1 potong sedang = 2 potong sedang 
2 x 1 butir     = 2 butir     
2 x 13 sendok makan (sdm)  = 26 sdm  

 
2 x 1/3 ekor   = 2/3 ekor 
- 
-   
2 x 1 gelas     = 2 gelas    

2.   b. Lauk Pauk Nabati : (2P)/hari 

 Tempe 

 Tahu 

 
2p x 50   gr 
2p x 110 gr 

 
2 x 2 potong sedang = 4 potong sedang 
2 x 3 potong sedang = 6 potong sedang 

 
- 
- 

3.  Sayuran : (2p)/hari 

 Tauge 

 Buncis 

 Wortel 

 Bayam 

 
2p x 100 gr  
2p x 100 gr 
2p x 100 gr 
2p x 100 gr 

 
2 x 2 mangkok sdg      = 4 mangkok sedang 
2 x 12 batang (btg)      = 24 batang 
2 x 2 mangkok sdg      = 4 mangkok sedang 
2 x 2 mangkok sdg      = 4 mangkok sedang 

 
-  
- 
- 
- 

4.  Buah : (3p)/hari 

 Pepaya 

 Jeruk manis 

 Mangga 

 Pisang 

 
3p x 110 gr  
3p x 110 gr 
3p x 90   gr  
3p x 50   gr  

 
3 x 1 potong besar  = 3 potong besar   
3 x 2 buah sedang  = 6 buah sedang  
3 x 7 sendok makan=21 sendok makan (sdm)   
3 x 1 buah sedang  = 3 buah sedang   

 
- 
- 
3x1 potong sedang =3 potong sedang 
- 

 
Minyak : (4p)/hari 

 Minyak kelapa sawit 

 Minyak jagung 

 
4p x 5  gr  
4p x 5  gr 

 
4 x 1 sendok teh = 4 sendok teh   
4 x 1 sendok teh = 4 sendok the 

 
- 
- 

Gula : (2p)/hari 

 Gula Putih  

 Selai 

 Madu 

 Sirup 

 
2p x 10 gr  
2p x 15 gr  
2p x 15 gr  
2p x 15 gr  

 
2 x 1 sendok makan  = 2 sendok makan  
2 x 1 sendok makan  = 2 sendok makan 
2 x 1 sendok makan  = 2 sendok makan 
2 x 1 sendok makan  = 2 sendok makan 

 
- 
- 
- 
- 
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C. Contoh Menu Sehari 

(Makanan Pokok 4p ; Lauk Pauk Hewani 2p ; Lauk Pauk Nabati 2p ; 
Sayuran 2p ; Buah 3p) 

Menu Porsi Ukuran Rumah 
Tangga 

Makan pagi (06.00) 

Nasi putih 2p 2 x 5 sdm 

Omelet telur 1p 1 x 1 butir  

Crispy tahu 1p 1 x 3 potong sedang 

Sayur bening bayam 1p 1 x 2 mangkok sedang 

Pisang  1p 1 x 1 buah sedang 

Snack (10.00) 

Susu 1p 1 x 1 gelas 

Makan siang (13.00) 

Nasi putih 1p 2 x 5 sdm 

Ayam suwir kecap  1/2p  ½ x 1 potong sedang 

Tempe orek 1/2p ½ x 2 potong sedang 

Buncis rebus 1/2p ½ x 12 batang 

Mangga 1p 1 x 1 potong sedang 

Snack sore (16.00) 

Susu 1p 1 x 1 gelas 

Makan malam (19.00) 

Nasi putih 1p 2 x 5 sdm 

Ikan bawal bumbu 
kuning 

1/2p ½ x 3 sdm 

Bola bola tahu 1/2p ½ x 3 potong sedang 

Tumis tauge 1/2p ½ x 2 mangkok sedang 

Pepaya 1p 1 x 1 potong besar 
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D. Makanan Snack Padat Gizi 

Makanan snack padat gizi adalah makanan yang di dalam satu 

porsinya terdapat beberapa sumber zat gizi yang baik untuk tubuh. Anak 

usia dini belum memiliki kemampuan makanan yang banyak seperti orang 

dewasa, meskipun demikian kebutuhan akan zat gizinya cukup tinggi 

untuk mendukung pertumbuhan dan perkembangannya. Oleh Karena itu, 

sedapat mungkin setiap kali anak makan diberikan makanan yang bergizi 

padat, sehingga meskipun dikonsumsi dalam jumlah yang kecil tetap 

mampu berkontribusi pada kebutuhan zat gizinya. 

Contoh : 

Resep Pentol Ikan 

Bahan :  

 1 ekor ikan layang (opsional bisa diganti ikan lainnya) ± 1/4 kg 

 3 sdm tepung tapioka  

Bumbu yang dihaluskan : 

 2 siung bawang putih 

 4 siung bawang merah 

 7 butir lada (1 sdm lada bubuk) 

Cara membuat : 

1. Kukus ikan lalu haluskan dengan menggunakan garpu  

(buang duri ikan) 

2. Campur ikan yang telah dihaluskan dengan tepung dan bumbu hingga 

merata  

3. Didihkan air. Bulatkan adonan dengan 2 sendok lalu masukan 

kedalam air mendidih, rebus hingga matang (mengapung) 

4. Angkat dan sajikan  
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SATUAN ACARA EDUKASI 

Pertemuan Ke  : III 

Judul Edukasi : Pengulangan Edukasi Pertama dan Kedua 

Waktu  : 60 Menit 

Sasaran  : Guru PAUD  

Tempat  : PAUD di Desa Wonosari 

Tujuan Umum : 

Setelah mengikuti pertemuan ini, responden dapat memahami materi 

pengulangan edukasi pertama dan edukasi kedua 

Tujuan Khusus : 

1. Guru dapat mengerti dan memahami tentang  gizi seimbang 

Metode  : Ceramah dan Diskusi 

Media   : Leaflet Gizi Seimbang Untuk Anak Usia Dini 

Kegiatan Penyuluhan 

No Materi Waktu Kegiatan 

1. Pembukaan 5 Menit  Memberi salam 

 Memperkenalkan diri 

 Menjelaskan tujuan dan 
cakupan materi penyuluhan 

2. Penyajian 
Materi 

35 
Menit 

 Latar Belakang 

 Pengertian Gizi Seimbang 

 Prinsip Gizi Seimbang 

 Pesan Gizi Seimbang Untuk 
Anak Usia 2-5 Tahun 

 Anjuran Jumlah Porsi 
Kelompok Pangan Anak 
Usia 4-6 Tahun 

 Daftar Bahan Penukar 
Makanan Berdasarkan 
Kelompok Pangan   

 Contoh Menu Sehari 

 Makanan Snack Padat Gizi 
3. Diskusi 15 

Menit 
 Tanya jawab seputar materi 

yang sudah diberikan  
4. Penutup 5 Menit  Menentukan waktu untuk 

pertemuan selanjutnya 

 Mengucapkan salam 
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Materi Edukasi Ke-3 

Gizi Seimbang 

A. Latar Belakang  

Anak usia dini merupakan masa keemasan atau disebut “golden 

age” karena pada masa itu keadaan fisik maupun segala kemampuan 

anak sedang berkembang dengan cepat (Amini, 2014). Namun pada 

kenyataannya hasil Riskesdas 2018 menunjukkan adanya masalah gizi 

kurang pada umur 4–6 Tahun yaitu 14,5%. Masalah tersebut dapat 

berdampak buruk bagi tumbuh kembang anak, sehingga mengakibatkan 

banyak anak menderita kurang gizi karena makanan yang dikonsumsi 

tidak memenuhi kebutuhan gizinya seperti asupan vitamin,  mineral, dan 

serat. Selain itu masalah gizi pada balita antara lain kekurangan energi 

protein (KEP), kekurangan vitamin A (KVA), anemia gizi besi (AGB), 

gangguan akibat kekurangan yodium (GAKY), dan gizi lebih (Susilowati 

dan Kuspriyanto, 2016). 

 

Penyebab masalah gizi pada anak usia dini dipengaruhi oleh pola 

asuh, sehingga anak usia dini tidak mendapatkan praktik pemberian 

makan yang memadai dan makanan pendamping yang sesuai. Pola 

pengasuhan anak usia dini dapat berpengaruh besar terhadap asupan gizi 

seimbang yang akan menentukan pertumbuhan dan perkembangan anak 

(Fadlillah, Kristiana and Wulansari, 2020). 

Makanan yang kaya akan zat gizi sangatlah dibutuhkan pada 

pertumbuhan anak usia dini. Namun pada kenyatannya jumlah konsumsi 

buah dan sayur penduduk Indonesia  pada umumnya dan anak usia 

sekolah pada khususnya masih rendah, menurut Data Riskesdas  2018 

presentase kurangnya konsumsi buah  dan sayur di Indonesia adalah 
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95,5%, sedangkan pada kelompok umur 5-9 tahun yang tidak 

mengonsumsi sayur sebanyak 41,48% di Provinsi Sumatera Utara.  

Menurut Jukes MCH (2008), program pendidikan kesehatan dan 

gizi pada anak usia dini menjadi salah satu cara untuk menerapkan 

intervensi kesehatan global secara sederhana dan efektif. Pendidikan 

mengenai gizi penting dilakukan untuk mewujudkan perilaku memilih 

makanan sehat dalam kehidupan sehari-hari. 

B. Pengertian Gizi Seimbang 

Susunan pangan sehari-hari yang mengandung zat gizi dalam 

jenis dan jumlah yang sesuai dengan kebutuhan tubuh.  

Jenis pangan terdiri dari 4 kelompok pangan yaitu : 

a. Makanan pokok contohnya : Nasi, jagung, singkong, terigu, mie 

kering, roti putih 

b. Lauk pauk sumber protein contohnya : Ikan, telur, ayam, daging, 

susu dan kacang-kacangan serta hasil olahannya (tahu dan tempe) 

c. Sayuran adalah sayuran hijau dan sayuran berwarna lainnya 

contohnya : Bayam, terong, tomat, wortel 

d. Buah-buahan adalah buah yang berwarna contohnya : Pepaya, jeruk 

manis, mangga, pisang. 

Jumlah masing-masing jenis pangan tersebut dalam setiap kali 

makan digambarkan dengan gambar ISI PIRINGKU. 
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C. Prinsip Gizi Seimbang 

Prinsip gizi seimbang merupakan rangkaian upaya untuk 

menyeimbangkan antara zat gizi yang masuk dan zat gizi yang keluar 

dengan memantau berat badan secara teratur. 

 

Prinsip gizi seimbang terdiri dari empat pilar yaitu : 

 

1. Mengonsumsi anekaragam pangan  

Keanekaragaman jenis pangan juga termasuk proporsi makanan 

yang seimbang, dalam jumlah yang cukup, tidak berlebihan dan dilakukan 

secara teratur. Contohnya : 

1. Dianjurkan mengonsumsi makanan pokok  

2. Dianjurkan mengonsumsi lauk pauk sumber protein hewani dan 

nabati  

3. Dianjurkan mengonsumsi sayuran dan buah  

4. Dianjurkan mengurangi konsumsi makanan yang mengandung 

gula, garam dan lemak 

5. Dianjurkan minum air dalam jumlah yang cukup 

2. Membiasakan perilaku hidup bersih  

Perilaku hidup bersih akan menghindarkan seseorang dari 

keterpaparan terhadap sumber infeksi. Contohnya :  
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1. Selalu mencuci tangan dengan sabun dan air bersih yang mengalir 

sebelum makan, sebelum memberikan ASI, sebelum menyiapkan 

makanan dan minuman, dan setelah buang air besar dan kecil 

2. Menutup makanan yang disajikan  

3. Selalu menutup mulut dan hidung bila bersin 

4. Selalu menggunakan alas kaki 

3. Melakukan aktivitas fisik  

Aktivitas fisik berperan dalam menyeimbangkan zat gizi yang 

masuk dan yang keluar dari dalam tubuh. Contohnya : melakukan segala 

macam kegiatan tubuh termasuk olahraga. 

4. Memantau Berat Badan (BB) secara teratur untuk mempertahankan 

berat badan normal  

Pemantauan BB normal merupakan hal yang harus menjadi bagian 

dari „Pola Hidup‟ dengan „Gizi Seimbang‟, sehingga dapat mencegah 

penyimpangan BB dari BB normal.  

Contohnya : melakukan penimbangan berat badan setiap bulannya. 

D. Pesan Gizi Seimbang Untuk Anak Usia 2-5 Tahun 

1. Biasakan makan 3 kali sehari (pagi, siang dan malam) bersama 

keluarga dan makanan selingan 2 kali sehari 

2. Berikan makanan pokok sebanyak 4 porsi/hari  

3. Berikan lauk pauk sumber protein hewani seperti ikan, hati, ayam, 

telur sebanyak 2 porsi/hari dan nabati seperti tahu, tempe sebanyak 2 

porsi/hari 

4. Berikan sayur sebanyak 2 porsi/hari 

5. Berikan buah-buahan sebanyak 3 porsi/ hari 

6. Berikan air minum yang sudah dimasak sampai mendidih 

7. Pilih jajanan/snack padat gizi (misal : biskuit/susu fortifikasi, pentol 

ikan, buah-buahan). 

 

 

 

 



 
 

66 
 

E. Anjuran Jumlah Porsi 

Anjuran jumlah porsi kelompok pangan untuk anak usia 4-6 tahun 

per hari (± 1600 kkal / hari). 

Kelompok Pangan Jumlah Porsi Per Hari 

1. Makanan Pokok 4 porsi (4p) 

2. a. Lauk Pauk Hewani 2 porsi (2p) 

2. b. Lauk Pauk Nabati 2 porsi (2p) 

3.  Sayuran 2 porsi (2p) 

4.  Buah 3 porsi (3p) 

 

     Minyak 4 porsi (4p) 

     Gula 2 porsi (2p) 

Keterangan :  p = porsi 
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F. Daftar Bahan Penukar Makanan Berdasarkan Kelompok Pangan   

Kelompok Pangan Berat  Ukuran Rumah Tangga 

3. Makanan Pokok : (4p)/hari 

 Nasi 

 Jagung 

 Kentang 

 Mie kering 

 Roti Tawar 

 
5 x 100 gr  
4 x 125 gr  
4 x 210 gr 
4 x 50   gr 
4 x 70   gr 

 
4 x 5 sendok makan (sdm)    = 20 sdm  
4 x 12 sendok makan (sdm)  = 48 sdm  
4 x 2 buah sedang   = 8 buah sedang 
4 x 4 sendok makan (sdm)   = 8 sdm  
4 x 4 sendok makan (sdm)   = 16 sdm  

 
4 x 2 centong (ctg) = 8 centong  
5  x 3 buah sedang = 12 buah sedang  

- 
- 
4 x 3 iris       = 12 iris  

4.  a. Lauk Pauk Hewani : (2p)/hari 

 Ikan 

 Daging ayam 

 Telur ayam 

 Susu sapi 

 
2p x 40   gr 
2p x 40   gr 
2p x 55   gr 
2p x 200 gr 

 
2 x 3 sendok makan (sdm)    = 6 sdm  
2 x 1 potong sedang = 2 potong sedang 
2 x 1 butir     = 2 butir     
2 x 13 sendok makan (sdm)  = 26 sdm  

 
2 x 1/3 ekor   = 2/3 ekor 
- 
-   
2 x 1 gelas     = 2 gelas    

2.   b. Lauk Pauk Nabati : (2P)/hari 

 Tempe 

 Tahu 

 
2p x 50   gr 
2p x 110 gr 

 
2 x 2 potong sedang = 4 potong sedang 
2 x 3 potong sedang = 6 potong sedang 

 
- 
- 

3.  Sayuran : (2p)/hari 

 Tauge 

 Buncis 

 Wortel 

 Bayam 

 
2p x 100 gr  
2p x 100 gr 
2p x 100 gr 
2p x 100 gr 

 
2 x 2 mangkok sdg      = 4 mangkok sedang 
2 x 12 batang (btg)      = 24 batang 
2 x 2 mangkok sdg      = 4 mangkok sedang 
2 x 2 mangkok sdg      = 4 mangkok sedang 

 
-  
- 
- 
- 

4.  Buah : (3p)/hari 

 Pepaya 

 Jeruk manis 

 Mangga 

 Pisang 

 
3p x 110 gr  
3p x 110 gr 
3p x 90   gr  
3p x 50   gr  

 
3 x 1 potong besar  = 3 potong besar   
3 x 2 buah sedang  = 6 buah sedang  
3 x 7 sendok makan=21 sendok makan (sdm)   
3 x 1 buah sedang  = 3 buah sedang   

 
- 
- 
3x1 potong sedang =3 potong sedang 
- 

 
Minyak : (4p)/hari 

 Minyak kelapa sawit 

 Minyak jagung 

 
4p x 5  gr  
4p x 5  gr 

 
4 x 1 sendok teh = 4 sendok teh   
4 x 1 sendok teh = 4 sendok the 

 
- 
- 

Gula : (2p)/hari 

 Gula Putih  

 Selai 

 Madu 

 Sirup 

 
2p x 10 gr  
2p x 15 gr  
2p x 15 gr  
2p x 15 gr  

 
2 x 1 sendok makan  = 2 sendok makan  
2 x 1 sendok makan  = 2 sendok makan 
2 x 1 sendok makan  = 2 sendok makan 
2 x 1 sendok makan  = 2 sendok makan 

 
- 
- 
- 
- 
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G.  Contoh Menu Sehari 

(Makanan Pokok 4p ; Lauk Pauk Hewani 2p ; Lauk Pauk Nabati 2p ; 
Sayuran 2p ; Buah 3p) 

Menu Porsi Ukuran Rumah 
Tangga 

Makan pagi (06.00) 

Nasi putih 2p 2 x 5 sdm 

Omelet telur 1p 1 x 1 butir  

Crispy tahu 1p 1 x 3 potong sedang 

Sayur bening bayam 1p 1 x 2 mangkok sedang 

Pisang  1p 1 x 1 buah sedang 

Snack (10.00) 

Susu 1p 1 x 1 gelas 

Makan siang (13.00) 

Nasi putih 1p 2 x 5 sdm 

Ayam suwir kecap  1/2p  ½ x 1 potong sedang 

Tempe orek 1/2p ½ x 2 potong sedang 

Buncis rebus 1/2p ½ x 12 batang 

Mangga 1p 1 x 1 potong sedang 

Snack sore (16.00) 

Susu 1p 1 x 1 gelas 

Makan malam (19.00) 

Nasi putih 1p 2 x 5 sdm 

Ikan bawal bumbu 
kuning 

1/2p ½ x 3 sdm 

Bola bola tahu 1/2p ½ x 3 potong sedang 

Tumis tauge 1/2p ½ x 2 mangkok sedang 

Pepaya 1p 1 x 1 potong besar 
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H.   Makanan Snack Padat Gizi 

Makanan snack padat gizi adalah makanan yang di dalam satu 

porsinya terdapat beberapa sumber zat gizi yang baik untuk tubuh. Anak 

usia dini belum memiliki kemampuan makanan yang banyak seperti orang 

dewasa, meskipun demikian kebutuhan akan zat gizinya cukup tinggi 

untuk mendukung pertumbuhan dan perkembangannya. Oleh Karena itu, 

sedapat mungkin setiap kali anak makan diberikan makanan yang bergizi 

padat, sehingga meskipun dikonsumsi dalam jumlah yang kecil tetap 

mampu berkontribusi pada kebutuhan zat gizinya. 

Contoh : 

Resep Pentol Ikan 

Bahan :  

 1 ekor ikan layang (opsional bisa diganti ikan lainnya) ± 1/4 kg 

 3 sdm tepung tapioka  

Bumbu yang dihaluskan : 

 2 siung bawang putih 

 4 siung bawang merah 

 7 butir lada (1 sdm lada bubuk) 

Cara membuat : 

1. Kukus ikan lalu haluskan dengan menggunakan garpu (buang duri 

ikan) 

2. Campur ikan yang telah dihaluskan dengan tepung dan bumbu hingga 

merata  

3. Didihkan air. Bulatkan adonan dengan 2 sendok lalu masukan 

kedalam air mendidih, rebus hingga matang (mengapung) 

4. Angkat dan sajikan 
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Lampiran 5 Surat Pernyataan Responden 

Lembar Persetujuan 

Pernyataan Kesediaan Menjadi Responden Penelitian 

(Informed Consent) 

Dengan menandatangani lembar ini, saya : 

Nama   : 

Usia   : 

Alamat  : 

 

 Memberikan persetujuan untuk menjadi responden dalam penelitian 

yang berjudul “Pengaruh Edukasi Tentang Gizi Seimbang Terhadap 

Pengetahuan Dan Sikap Guru PAUD Di Desa Wonosari Kecamatan 

Tanjung Morawa” yang akan dilakukan oleh Kiara Lesmitriana Hutabarat 

Mahasiswi Program Studi Sarjana Terapan Gizi dan Dietetika Politeknik 

Kesehatan Medan.  

 Saya telah dijelaskan bahwa jawaban kuesioner ini hanya 

digunakan untuk keperluan penelitian dan saya secara sukarela bersedia 

menjadi responden penelitian ini.  

 

     Tanjung Morawa,               2023 

 

 

 

        Yang menyatakan 

 

 

         (                            ) 

 

 



 
 

71 
 

Lampiran 6 Master Tabel 

Master Tabel Karakteristik dan Keterpaparan Gizi Seimbang 

ID Usia 
Jenis 

Kelamin 
Pendidikan 

Lama 
Kerja 

Keterpaparan 
Gizi Seimbang 

Papar 1 
Sumber 

Keterpaparan 

R1 50 tahun Perempuan SMA 12 tahun Pernah Petugas 
kesehatan 

R2 28 tahun Perempuan Diploma 1 tahun Pernah Internet/sosial 
media 

R3 62 tahun Perempuan Sarjana 2 tahun Pernah Petugas 
kesehatan 

R4 40 tahun Perempuan Sarjana 5 tahun Pernah Petugas 
kesehatan 

R5 20 tahun Perempuan Sarjana 6 tahun Pernah Internet/sosial 
media 

R6 30 tahun Perempuan Sarjana 12 tahun Pernah Petugas 
kesehatan 

R7 33 tahun Perempuan Sarjana 14 tahun Pernah Petugas 
kesehatan 

R8 47 tahun Perempuan SMA 12 tahun Pernah Petugas 
kesehatan 

R9 54 tahun Perempuan SMA 12 tahun Pernah Petugas 
kesehatan 

R10 26 tahun Perempuan SMA 2 tahun Pernah Televisi/radio 

R11 42 tahun Perempuan SMA 4 tahun Pernah Petugas 
kesehatan 

R12 46 tahun Perempuan SMA 1 tahun Pernah Televisi/radio 

R13 39 tahun Perempuan Sarjana 9 tahun Pernah Internet/sosial 
media 

R14 30 tahun Perempuan Sarjana 2 tahun Pernah Internet/sosial 
media 

R15 30 tahun Perempuan Sarjana 11 tahun Pernah Internet/sosial 
media 

R16 29 tahun Perempuan Sarjana 6 tahun Pernah Internet/sosial 
media 

R17 19 tahun Perempuan Sarjana 2 tahun Pernah Internet/sosial 
media 

R18 20 tahun Perempuan Sarjana 1 tahun Pernah Internet/sosial 
media 

R19 20 tahun Perempuan SMA 2 tahun Pernah Internet/sosial 
media 

Keterangan : 
ID   = Kode Identitas Responden 
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Lampiran 7 Master Tabel Skor Pengetahuan Guru PAUD 

ID Sebelum Intervensi 

Total 

Sesudah Intervensi 

Total 
 
 

P 
1 

P 
2 

P 
3 

P 
4 

P 
5 

P 
6 

P 
7 

P 
8 

P 
9 

P 
1 
0 

P 
1 
1 

P 
1 
2 

P 
1 
3 

P 
1 
4 

P 
1 
5 

P 
1 

P 
2 

P 
3 

P 
4 

P 
5 

P 
6 

P 
7 

P 
8 

P 
9 

P 
1 
0 

P 
1 
1 

P 
1 
2 

P 
1 
3 

P 
1 
4 

P 
1 
5 

S1 0 0 0 1 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 1 5 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 11 

S2 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 10 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 12 

S3 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 0 1 9 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 13 

S4 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 11 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 12 

S5 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 8 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 12 

S6 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 13 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 12 

S7 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 11 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 12 

S8 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 13 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 14 

S9 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 1 8 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 11 

S10 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 0 1 9 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 13 

S11 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 0 0 1 1 9 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 14 

S12 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 7 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 13 

S13 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 11 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 13 

S14 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 1 1 0 7 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 12 

S15 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 12 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 11 

S16 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 11 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 10 

S17 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 7 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 13 

S18 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 0 1 9 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 13 

S19 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 12 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14 
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Lampiran 8 Master Tabel Skor Sikap Guru PAUD 

ID 

Sebelum Intervensi 
 
 

Total 
 
 
 

 
Sesudah Intervensi 

 

 
 

Total 
 
 
 

S 
1 

S 
2 

S
3 

S
4 

S
5 

S
6 

S
7 

S
8 

S
9 

S 
1 
0 

S
1 

S
2 

S
3 

S
4 

S
5 

S
6 

S
7 

S
8 

S
9 

S 
1 
0 

S1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 6 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 8 

S2 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 5 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 7 

S3 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 6 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 9 

S4 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 7 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 7 

S5 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 6 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 7 

S6 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 7 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 8 

S7 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 6 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 9 

S8 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 3 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 8 

S9 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 8 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 8 

S10 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 6 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 7 

S11 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 8 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 8 

S12 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 7 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 8 

S13 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 8 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 9 

S14 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 6 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 8 

S15 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 6 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 7 

S16 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 6 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 9 

S17 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 7 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 7 

S18 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 5 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 8 

S19 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 5 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 8 
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Lampiran 9 Output Analisis Data 

1. Data Univariat 

Usia Responden 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 19 1 5.3 5.3 5.3 

20 3 15.8 15.8 21.1 

26 1 5.3 5.3 26.3 

28 1 5.3 5.3 31.6 

29 1 5.3 5.3 36.8 

30 3 15.8 15.8 52.6 

33 1 5.3 5.3 57.9 

39 1 5.3 5.3 63.2 

40 1 5.3 5.3 68.4 

42 1 5.3 5.3 73.7 

46 1 5.3 5.3 78.9 

47 1 5.3 5.3 84.2 

50 1 5.3 5.3 89.5 

54 1 5.3 5.3 94.7 

62 1 5.3 5.3 100.0 

Total 19 100.0 100.0  

 

Jenis Kelamin Responden 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Perempuan 19 100.0 100.0 100.0 

 

Pendidikan Responden 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid SMA 7 36.8 36.8 36.8 

Diploma 1 5.3 5.3 42.1 

Sarjana 11 57.9 57.9 100.0 

Total 19 100.0 100.0  
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Masa Kerja Responden 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1 3 15.8 15.8 15.8 

2 5 26.3 26.3 42.1 

4 1 5.3 5.3 47.4 

5 1 5.3 5.3 52.6 

6 2 10.5 10.5 63.2 

9 1 5.3 5.3 68.4 

11 1 5.3 5.3 73.7 

12 4 21.1 21.1 94.7 

14 1 5.3 5.3 100.0 

Total 19 100.0 100.0  
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2. Data Bivariat 

Hasil Uji Normalitas Pengetahuan 

 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 

total skor pre test 

pengetahuan 

.158 19 .200
*
 .956 19 .495 

total skor post test 

pengetahuan 

.188 19 .076 .923 19 .126 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 
 

Statistics 

 

total skor pre 

test 

pengetahuan 

total skor post 

test 

pengetahuan 

N Valid 19 19 

Missing 0 0 

Mean 9.58 12.37 

Std. Error of Mean .515 .256 

Median 9.00 12.00 

Mode 9
a
 12

a
 

Std. Deviation 2.244 1.116 

Variance 5.035 1.246 

Range 8 4 

Minimum 5 10 

Maximum 13 14 

Sum 182 235 

Percentiles 25 8.00 12.00 

50 9.00 12.00 

75 11.00 13.00 

a. Multiple modes exist. The smallest value is shown 
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Hasil Uji Normalitas Sikap 
 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 

total skor pre test sikap .221 19 .015 .898 19 .044 

total skor post test sikap .241 19 .005 .814 19 .002 

a. Lilliefors Significance Correction 

 
 

Statistics 

 

total skor pre 

test sikap 

total skor post 

test sikap 

N Valid 19 19 

Missing 0 0 

Mean 6.21 7.89 

Std. Error of Mean .282 .169 

Median 6.00 8.00 

Mode 6 8 

Std. Deviation 1.228 .737 

Variance 1.509 .544 

Range 5 2 

Minimum 3 7 

Maximum 8 9 

Sum 118 150 

Percentiles 25 6.00 7.00 

50 6.00 8.00 

75 7.00 8.00 
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Hasil Uji Wilcoxon Pengetahuan 

 

Ranks 

 N Mean Rank Sum of Ranks 

total skor post test 

pengetahuan - total skor pre 

pengetahuan 

Negative Ranks 3
a
 3.50 10.50 

Positive Ranks 16
b
 11.22 179.50 

Ties 0
c
   

Total 19   

a. total skor post test pengetahuan < total skor pre pengetahuan 

b. total skor post test pengetahuan > total skor pre pengetahuan 

c. total skor post test pengetahuan = total skor pre pengetahuan 

 
 

Test Statisticsa 

 

total skor post 

test 

pengetahuan - 

total skor pre 

pengetahuan 

Z -3.419
b
 

Asymp. Sig. (2-tailed) .001 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on negative ranks. 
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Hasil Uji Wilcoxon Sikap 

 

Ranks 

 N Mean Rank Sum of Ranks 

total skor post test sikap - 

total skor pre sikap 

Negative Ranks 0
a
 .00 .00 

Positive Ranks 15
b
 8.00 120.00 

Ties 4
c
   

Total 19   

a. total skor post test sikap < total skor pre sikap 

b. total skor post test sikap > total skor pre sikap 

c. total skor post test sikap = total skor pre sikap 

 
 

Test Statisticsa 

 

total skor post 

test sikap - total 

skor pre sikap 

Z -3.449
b
 

Asymp. Sig. (2-tailed) .001 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on negative ranks. 
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Lampiran 10 Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 11 Daftar Hadir Peserta 
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Lampiran 12 Surat Balasan Penelitian 
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Lampiran 13 Dokumentasi 

Nama Sekolah 
Dokumentasi 

Pre Test Edukasi 1 Edukasi 2 Edukasi 3 Post Test 

TK Sinar Kasih 
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Nama Sekolah 
Dokumentasi 

Pre Test Edukasi 1 Edukasi 2 Edukasi 3 Post Test 

TK Kartini 
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Nama Sekolah 
Dokumentasi 

Pre Test Edukasi 1 Edukasi 2 Edukasi 3 Post Test 

TK Mutiara 
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Nama 

Sekolah 

Dokumentasi 

Pre Test Edukasi 1 Edukasi 2 Edukasi 3 Post Test 

TK Amal 

Ridho 
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Nama 

Sekolah 

Dokumentasi 

Pre Test Edukasi 1 Edukasi 2 Edukasi 3 Post Test 

TK Ash-

Sholihin 
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Nama Sekolah 
Dokumentasi 

Pre Test Edukasi 1 Edukasi 2 Edukasi 3 Post Test 

TK Almuctarya 
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Nama Sekolah 
Dokumentasi 

Pre Test Edukasi 1 Edukasi 2 Edukasi 3 Post Test 

TK Nurul 

Ihsan An 

Nawawi 
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Lampiran 14 Bukti Bimbingan 

Bukti Bimbingan Skripsi 

Judul : Pengaruh Edukasi Tentang Gizi Seimbang 

Terhadap Pengetahuan dan Sikap Guru 

PAUD di Desa Wonosari Kecamatan Tanjung 

Morawa   

Nama Mahasiswa : Kiara Lesmitriana Hutabarat 

Nomor Induk Mahasiswa : P01031219082 

Program Studi : Sarjana Terapan Gizi dan Dietetika 

Dosen Pembimbing : Dr. Tetty Herta Doloksaribu, STP, MKM 

 

No Hari/ 

Tanggal 

Topik Bimbingan Tanda 

Tangan 

Mahasiswa 

Tanda 
Tangan 

Pembimbing 

1 
Senin, 11 

April 2022 

Perkenalan dan 

membahas jadwal 

bimbingan Proposal 

Skripsi 

  

2 
Senin, 18 

April 2022 

Menentukan dan 

membahas topik 

permasalahan yang akan 

diteliti 

  

3 
Senin, 25 

April 2022 

Membahas dan 

merancang Bab I, Bab II 

dan Bab III 

  

4 
Senin, 23 

Mei 2022 

Revisi Bab I, Bab II, dan 

Bab III 

  

5 
Kamis, 02 

Juni 2022 

Menyusun materi edukasi, 

kuesioner dan leaflet 

  

6 
Senin, 13 

Juni 2022 

Revisi materi edukasi, 

kuesioner dan leaflet 

  

7 
Jumat, 08 

Juli 2022 
Seminar Proposal Skripsi 

  

9 Rabu, 13 Revisi Proposal Skripsi   
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Juli 2022 berdasarkan saran penguji 

10 

Jumat, 06 

Januari 

2023 

Revisi materi edukasi, 

kuesioner dan leaflet 

  

11 
Kamis, 01 

Juni 2023 

Menyusun Bab IV dan  

Bab V 

  

12 
Jumat, 09 

Juni 2023 
Revisi Bab IV dan Bab V 

  

13 
Senin, 19 

Juni 2023 
Seminar Hasil 

  

14 
Rabu, 21 

Juni 2023 

Revisi Skripsi berdasarkan 

saran penguji 

  

15 
Senin, 03 

Juli 2023 

Revisi Skripsi berupa 

kerangka konsep, definisi 

operasional dan Bab IV 

  

16 
Senin, 24 

Juli 2023 

Revisi Skripsi dan 

membahas abstrak 

  

17 

Senin, 21 

Agustus 

2023 

Revisi abstrak 

  

18 

Senin, 11 

September 

2023 

Acc abstrak ke dalam 

bahasa inggris 

  

19 

Senin, 18 

September 

2023 

Revisi Skripsi dari cover 

sampai lampiran 

 

 

 

 

 

20 

Jumat, 06 

Oktober 

2023 

Acc Skripsi untuk jilid lux 
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Lampiran 15 Surat Pernyataan 

Surat Pernyataan 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini :  

Nama : Kiara Lesmitriana Hutabarat 

NIM : P01031219082 

Menyatakan bahwa skripsi saya merupakan ide dari ibu Dr. Tetty 

Herta Doloksaribu, STP, MKM dan beliau berkonstribusi dalam 

membimbing sejak pembuatan proposal, pelaksanaan penelitian hingga 

dalam penyelesaiannya. Oleh karena itu, berdasarkan kesepakatan 

bersama, hak publlikasi dari hasil skripsi saya dimiliki oleh ibu Dr. Tetty 

Herta Doloksaribu, STP, MKM dengan mencantumkan nama saya sebagai 

penulis.  

Data penelitian yang terdapat di skripsi saya adalah benar saya 

ambil dan bila tidak saya bersedia mengikuti ujian ulang (ujian utama saya 

dibatalkan). Demikianlah surat pernyataan ini saya perbuat dengan sadar 

dan tanpa tekanan dari siapapun. 

 

 

 

 

         Yang membuat pernyataan 

 

 

 

         Kiara Lesmitriana Hutabarat 
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Lampiran 16 Daftar Riwayat Hidup 

Daftar Riwayat Hidup 

Nama Lengkap    : Kiara Lesmitriana Hutabarat 

Tempat/Tanggal Lahir   : Medan, 07 April 2001 

Jumlah Anggota Keluarga  : 6 (enam) 

Alamat Rumah  : Jl. Marelan VIII Gg. Saudara, Kelurahan 

   Rengas Pulau, Kecamatan Medan Marelan, 

   Kota Medan, Sumatera Utara 

No Hp/Telp   : 0812-6345-0019 

Riwayat Pendidikan  : 1. SD Negeri 067253 

  2. SMP Negeri 11 Medan 

  3. SMA Negeri 3 Medan 

Hobby    : Membaca novel dan mendengarkan musik 

Motto     : If we never try, how will we know? Selalu ada 

  jalan di setiap masalah. Selalu ada secercah 

  harapan di setiap kesulitan. Jangan pernah 

  menyerah, selagi masih memiliki Tuhan. 
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